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to digital modernity. Using a quantitative correlational
design, the research involved 218 female respondent

Keywords: Father-Figure aged 17-25 years who completed an online questionnaire.
Attachment; Dating Style; The instruments used were the Adult Scale of Parental
Generation Z Women; Attachment-Short Form (ASPA-SF) and the Love
Attachment Theory; Family Attitudes Scales (LAS), both demonstrating high
Counseling; Emotional reliability (a = 0,977 and a = 0,955). Data analysis using
Development the Spearman Rank correlation test yielded a coefficient

value of p = 0,679 with p < 0,001, indicating a significant
positive relationship between father-figure attachment
and dating style. These findings suggest that strong
emotional attachment to the father plays a crucial role in
shaping healthier, more adaptive, and mutually
respectful romantic relationship patterns. Theoretically,
this study reinforces Bowlby’s attachment theory within
the Indonesian cultural context, while practically, it
provides a foundation for developing culturally grounded
family counseling programs that emphasize emotional
involvement of fathers to support the formation of
healthy romantic relationship among young adult
women.

PENDAHULUAN

Generasi Z yang mencakup individu dengan kelahiran antara tahun 1995 hingga 2010,
merupakan generasi pertama yang sepenuhnya tumbuh dalam era digital. Generasi Z telah
akrab dengan internet, media sosial, dan teknologi canggih sejak usia dini. Ciri khas dari
generasi ini meliputi kemampuan tinggi dalam beradaptasi alam teknologi, kecenderungan
multitasking, serta preferensi terhadap komunikasi visual dan instan. Selain itu, gen z
menunjukkan tingkat kesadaran sosial yang tinggi dan nilai individualisme yang kuat, seperti
perhatian terhadap isu-isu kesehatan mental, keberagaman, dan hak-hak individu (Smirnov
dkk, 2021). Sebagian dari generasi z tersebut adalah perempuan, oleh karena itu penting pula
untuk memahami peran dan identitas perempuan.
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Perempuan adalah individu yang secara biologis berjenis kelamin wanita, tetapi secara
sosial dan budaya, pengertian perempuan juga meliputi peran, harapan, dan identitas yang
dibentuk oleh masyarakat. Perempuan memegang peranan penting dalam pembentukan
identitas sosial, emosional, dan moral pada generasi muda, sekaligus menjadi tokoh utama
dalam hubungan romantis dan kehidupan keluarga. Studi terbaru juga menyoroti bahwa
remaja perempuan lebih rentan terhadap dinamika hubungan interpersonal yang kompleks,
termasuk dalam hubungan romantis (Nugroho dan Putri, 2022; Marlina, 2021). Perempuan
juga mengalami perkembangan emosi dan sosial yang unik, yang dipengaruhi oleh kelekatan
figur orang tua serta ekspektasi gender yang melekat (Kusumaningrum dkk, 2020).

Memasuki usia remaja dan dewasa awal, yaitu berkisar umur 12 hingga 25 tahun,
generasi Z berada dalam masa transisi perkembangan psikososial yang kritis. Pada fase ini,
individu sedang aktif membangun identitas diri, menjalin hubungan sosial, dan mulai
mengeksplorasi pengalaman romantis sebagai bagian dari perkembangan kedewasaan
emosional. Sebelum membahas lebih jauh tentang apa saja gaya pacaran, penting untuk
terlebih dahulu memahami konsep dasar pacaran. Pacaran adalah suatu bentuk hubungan
romantis diluar pernikahan yang biasanya terjadi pada masa remaja atau awal dewasa dan
ditandai dengan adanya kedekatan emosional dan interaksi interpersonal antara dua orang.
Dalam psikologi perkembangan, pacaran dianggap sebagai bagian penting dalam proses
pembentukan identitas serta pengembangan keterampilan sosial (Handayani dan
Rachmawati, 2021). Selain itu, pacaran juga berperan untuk mengeksplorasi nilai-nilai,
harapan, dan batasan dalam hubungan antarpribadi (Yuliana dan Kurniawan, 2020)

Dalam konteks ini, gaya pacaran menjadi elemen kunci yang mencerminkan pola
keterikatan emosional, dinamika interpersonal, dan pengelolaan emosi seseorang. Gaya
pacaran merujuk pada pola perilaku dalam membangun serta mempertahankan hubungan
romantis. Secara psikologis, gaya pacaran dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama
yaitu pacaran sehat dan pacaran tidak sehat (Afriyanto dkk, 2023). Pacaran sehat ditandai
dengan komunikasi terbuka, saling menghargai, kesetaraan dalam hubungan, serta
dukungan emosional positif satu sama lain. Sebaliknya, pacaran tidak sehat dapat melibatkan
kekerasan verbal, kontrol emosional berlebihan, pelecehan fisik atau seksual, serta perilaku
posesif dan manipulatif.

Penelitian menunjukan bahwa remaja generasi Z cenderung lebih ekspresif secara
emosional dalam hubungan dan terpapar norma-norma romantis yang terkadang tidak
realistis. Sebagai contoh, penelitian Fahdila dkk (2023) mengungkapkan bahwa perilaku
pacaran remaja di Indonesia sebagian besar masih tergolong beresiko rendah seperti
berpegangan tangan atau berpelukan. Namun demikian, ada juga peningkatan tren ke arah
perilaku beresiko tinggi seperti mencium atau menyentuh area sensitif akibat pengaruh
teman sebaya (Fahdilla dkk, 2023). Widarini dkk (2023) juga menemukan bahwa akses
terhadap konten pornografi serta kurangnya pengawasan orang tua juga memicu munculnya
gaya pacaran tidak sehat.

Dalam penelitian ini, hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden
perempuan Generasi Z, yaitu sebesar 52,8%, berada pada kategori gaya pacaran tidak sehat.
Temuan ini secara teoritis dapat dijelaskan melalui dimensi-dimensi yang terdapat dalam
Love Attitudes Scale (LAS) oleh Hendrick dan Hendrick (1986). Gaya pacaran yang tidak
sehat, seperti yang ditunjukkan oleh data, erat kaitannya dengan dominasi gaya Ludus (cinta
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sebagai permainan) dan Mania (cinta obsesif), yang mencerminkan pola hubungan yang
manipulatif, posesif, tidak stabil secara emosional, serta rendahnya kepercayaan dan
komitmen. Dimensi ini menggambarkan bentuk cinta yang dangkal, penuh kecemasan, dan
sangat bergantung secara emosional terhadap pasangan, sebagaimana tercermin dalam hasil
survei di mana responden melaporkan adanya perilaku posesif, kontrol terhadap pasangan,
dan kurangnya komunikasi terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi gaya cinta tidak
sehat tersebut bukan muncul secara tiba-tiba, melainkan merupakan hasil internalisasi pola
kelekatan masa kecil, terutama terhadap figur ayah.

Dalam konteks kelekatan dengan figur ayah, yang diukur menggunakan skala ASPA-
SF oleh Michael dan Snow (2019), kelekatan tidak aman tercermin dalam dimensi Fearful
(penuh kecemasan terhadap ayah), Parentified (anak merasa bertanggung jawab secara
emosional terhadap ayah), dan Distant (jarak emosional dengan ayah). Individu yang
memiliki skor tinggi dalam dimensi ini cenderung mengalami relasi interpersonal yang
disfungsional di masa dewasa, termasuk dalam hubungan romantis. Dengan kata lain, gaya
pacaran yang tidak sehat yang ditemukan dalam survei dapat dijelaskan sebagai akibat dari
pola kelekatan yang disfungsional tersebut. Teori kelekatan Bowlby (1969) menyatakan
bahwa hubungan awal anak dengan pengasuh utama membentuk internal working model
tentang cinta, kepercayaan, dan hubungan emosional, yang kemudian diterjemahkan dalam
cara individu menjalin hubungan cinta di masa dewasa. Oleh karena itu, rendahnya kelekatan
aman dengan ayah turut membentuk kecenderungan gaya pacaran disfungsional.

Lebih jauh lagi, individu dengan kelekatan aman (yang tercermin melalui dimensi Safe
dan Dependent pada skala ASPA-SF) biasanya mengembangkan gaya cinta yang sehat seperti
Eros (cinta romantis), Storge (cinta persahabatan), dan Agape (cinta altruistik). Sebaliknya,
ketiadaan kelekatan aman, seperti yang teridentifikasi pada mayoritas responden dalam
penelitian ini, menunjukkan hubungan yang tidak mendukung secara emosional, yang pada
akhirnya mendorong pola relasi romantis yang tidak sehat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Frankova dan Gavrilova (2019), yang menyatakan bahwa
kelekatan avoidant dan anxious terhadap ayah berpengaruh signifikan terhadap rendahnya
stabilitas hubungan romantis di masa dewasa. Oleh karena itu, integrasi antara hasil survei
dengan dimensi dalam alat ukur tidak hanya menguatkan relevansi teoritis dari penelitian
ini, tetapi juga memperkuat urgensi praktis untuk memperhatikan peran figur ayah dalam
pembentukan relasi interpersonal yang sehat pada perempuan Generasi Z

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang
bertujuan untuk menemukan hubungan antara kelekatan figur ayah dengan gaya pacaran
perempuan generasi z.
Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu:

1. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kelekatan figur ayah.
2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah gaya pacaran
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 4.4 Kategori Kelekatan Figur Ayah

Kategori Kriteria Persentase
11.9%
Rendah X<81.93 (26 responden)
51.8%
Sedang  81.93<X<93.29 (113 responden)
o 36.2%
Tinggi X293.29 (79 responden)
Minimum 35
Maximum 98
Mean 87.61
SD 5.68

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel kelekatan figur ayah, diperoleh
total sebanyak 218 partisipan yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Distribusi tingkat
kelekatan figur ayah menunjukkan bahwa sebanyak 26 partisipan (11.9%) berada pada
kategori rendah, yaitu dengan skor di bawah 81.93. Selanjutnya, mayoritas partisipan, yaitu
113 orang (51.8%), berada pada kategori sedang, dengan rentang skor antara 81.93 hingga
93.29. Sementara itu, sebanyak 79 partisipan (36,2%) termasuk dalam kategori tinggi,
dengan skor di atas 93.29. Skor minimum yang diperoleh adalah 35, sedangkan skor
maksimum mencapai 98, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 87.61 dan standar deviasi
(SD) sebesar 5.68.

Sebaran data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki tingkat
kelekatan terhadap figur ayah pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas responden merasakan hubungan yang cukup aman, dekat, dan didukung
secara emosional oleh figur ayah mereka. Distribusi yang relatif seimbang antara kategori
sedang dan tinggi menunjukkan bahwa data penelitian bersifat proporsional, sehingga hasil
analisis selanjutnya dapat menggambarkan kondisi partisipan secara representatif dan
mencerminkan variasi nyata dalam pengalaman kelekatan ayah pada perempuan Generasi Z.

Samain kelekatan
Tabel 4.5 Kategori Gaya Pacaran

Kategori Kriteria Persentase
18.8%
Rendah X <158.56 (41 responden)
50%
Sedang  158.56 <X <175.04 (109 responden)
L 31.2%
Tinggi X=2175.04 (68 responden)
Minimum 144
Maximum 184
Mean 166.80
SD 8.24
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel gaya pacaran, diperoleh total
sebanyak 218 partisipan yang menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil pengelompokan
berdasarkan kategori menunjukkan bahwa sebanyak 41 partisipan (18.8%) berada pada
kategori rendah, yaitu dengan skor di bawah 158.56. Sebanyak 109 partisipan (50%)
termasuk dalam kategori sedang, dengan rentang skor antara 158.56 hingga 175.04, dan 68
partisipan (31.2%) berada pada kategori tinggi, dengan skor di atas 175.04. Skor minimum
yang diperoleh adalah 144, sedangkan skor maksimum mencapai 184, dengan rata-rata
(mean) sebesar 166.80 dan standar deviasi (SD) sebesar 8.24.

Sebaran data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memiliki tingkat gaya
pacaran pada kategori sedang, diikuti oleh kategori tinggi dengan proporsi yang juga cukup
besar. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perempuan Generasi Z dalam
penelitian ini cenderung menunjukkan pola gaya pacaran yang cukup sehat dan stabil,
ditandai dengan kemampuan membangun hubungan yang hangat dan seimbang secara
emosional. Distribusi data yang relatif merata antara Kkategori sedang dan tinggi
mencerminkan bahwa variasi perilaku dan sikap cinta pada partisipan tergambar secara
proporsional, sehingga hasil penelitian dapat dianggap representatif untuk menggambarkan
kondisi gaya pacaran pada kelompok perempuan Generasi Z secara umum.

Uji Coba Alat Ukur
1) Kelekatan Figur Ayah
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa seluruh aitem memiliki nilai korelasi
item-total terkoreksi yang berada pada rentang .692 hingga .878, dengan ambang batas
minimal yang digunakan sebagai kriteria validitas sebesar .30 sesuai dengan pendapat

Azwar (2021). Dengan demikian, seluruh 20 aitem dinyatakan layak dan memiliki

kemampuan diskriminatif yang baik dalam mengukur konstruk kelekatan figur ayah.
2) GayaPacaran

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi item-total terkoreksi yang
berada pada rentang .708 hingga .872. Kriteria yang digunakan untuk menentukan
validitas aitem mengacu pada pendapat Azwar (2021), yaitu aitem dinyatakan valid
memiliki nilai korelasi lebih besar dari .30. Dengan demikian, seluruh 42 aitem
dinyatakan layak dan memiliki daya pembeda yang baik dalam mengukur konstruk
gaya pacaran.
Reliabilitas
1)  Kelekatan Figur Ayah
Tabel 4.5 Uji Reliabilitas Kelekatan Figur Ayah
Cronbach's Alpha | N of Items
977 20
Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS versi 25.0 for Windows,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar .977.
2)  Gaya Pacaran

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Gaya Pacaran
Cronbach's Alpha | N of Items
955 42
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS versi 25.0 for Windows,
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar .955.

4.3.4 Hasil Uji Asumsi
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dengan bantuan program SPSS versi 25.0 for Windows, untuk mengetahui data pada masing-
masing variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil analisis,
variabel kelekatan figur ayah (X) memperoleh nilai signifikansi sebesar .000 (p < .05), dan
variabel gaya pacaran (Y) juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar .000 (p < .05).
Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan menurut Sugiyono (2022), nilai signifikansi
lebih kecil dari .05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal, sedangkan jika lebih
besar dari .05 maka data dianggap berdistribusi normal. Dengan demikian, hasil uji
menunjukkan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.

Implikasinya, karena data kedua variabel tidak memenuhi asumsi normalitas, maka
analisis hipotesis tidak dapat menggunakan uji parametrik (Pearson Product Moment) yang
mensyaratkan distribusi normal. Sebagai gantinya, penelitian ini menggunakan analisis
korelasi non-parametrik Spearman’s Rank Correlation (p), yang lebih sesuai untuk data
dengan distribusi tidak normal namun tetap dapat mengukur kekuatan dan arah hubungan
antara kelekatan figur ayah dan gaya pacaran pada perempuan Generasi Z.

Tabel 4.7 Uji Normalitas Kelekatan Figur Ayah dan Gaya Pacaran

Variabel Signifikansi
Kelekatan Figur Ayah .000
Gaya Pacaran .000

2) UjiLinearitas
Tabel 4.8 Hasil Uji Linearitas Kelekatan Figur Ayah dan Gaya Pacaran
Sum of Square df Mean Square F Sig
Linearity 2028.530 1 2028.530 213.605 .000
Deviation from linearity 3244.937 34 95.439 10.050 .000
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.8, diperoleh nilai signifikansi pada komponen
Linearity sebesar .000 (p < .05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
linear yang signifikan antara kedua variabel, yang berarti peningkatan kelekatan figur ayah
cenderung berbanding lurus dengan peningkatan gaya pacaran yang sehat. Nilai Eta Squared
sebesar .753 mengindikasikan bahwa tingkat kekuatan hubungan linear antara kedua
variabel tergolong kuat.
Oleh karena itu, meskipun hubungan antarvariabel terbukti linear, analisis hipotesis
dilanjutkan dengan uji korelasi non-parametrik Spearman Rank, yang lebih sesuai dan tetap
dapat mengukur arah serta kekuatan hubungan antarvariabel.
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4.3.5 Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4.9 Korelasi Kelekatan Figur Ayah dan Gaya Pacaran
Kelekatan Figur Ayah  Gaya Pacaran

Correlation Coefficient 1.000 679%*
Kelekatan Figur Ayah Sig. (1-tailed) . .000
N 218 218
Correlation Coefficient 679%* 1.000
Gaya Pacaran Sig. (1-tailed) .000 .
N 218 218

Analisis korelasi spearman dilakukan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan
antara kelekatan figur ayah dan gaya pacaran pada perempuan generasi Z. Berdasarkan hasil
uji korelasi nonparametrik yang disajikan pada Tabel 4.9, diperoleh nilai koefisien korelasi
(r) sebesar .679 dengan nilai signifikansi (p) = .000 (p < .01). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan figur ayah dan gaya
pacaran.

Pembahasan

Hasil analisis menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kelekatan figur ayah dan gaya pacaran pada dewasa
awal perempuan, dengan nilai koefisien korelasi sebesar r =.679 dan p =.000 (p <.01). Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan seorang individu terhadap figur ayahnya,
maka semakin positif pula gaya pacaran yang ditampilkan. Arah hubungan yang positif
menandakan bahwa figur ayah yang suportif, hangat, dan responsif dapat menjadi model
relasi interpersonal yang sehat dan berpengaruh terhadap pola interaksi romantis anak
perempuan di masa dewasa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Susanto & Sari (2022), yang menemukan adanya
korelasi positif antara kelekatan aman dengan ayah dan kualitas relasi romantis pada
perempuan dewasa awal. Hubungan yang hangat dan penuh dukungan dari ayah
berkontribusi terhadap kemampuan perempuan untuk menjalin hubungan yang sehat,
terbuka, dan penuh kepercayaan. Selain itu, penelitian oleh Jilani dkk. (2022), menunjukkan
bahwa pola kelekatan yang aman dengan ayah berhubungan dengan kesejahteraan
psikologis dan kemampuan berkomunikasi interpersonal yang sehat pada anak perempuan.
Penelitian dari Carr dkk. (2018), juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa
dukungan emosional dari ayah selama masa remaja berperan penting dalam membentuk
pola romantic attachment yang rendah kecemasan dan rendah penghindaran di masa
dewasa.

Studi longitudinal oleh Freeman & Almond (2010), menemukan bahwa individu yang
menjadikan ayah sebagai sumber dukungan emosional cenderung menunjukkan hubungan
romantis yang lebih stabil dan penuh komitmen. Sementara itu, penelitian oleh Sabelnikova
dkk. (2020), menegaskan bahwa kelekatan dengan orang tua, khususnya ayah, memiliki
pengaruh terhadap persepsi dan harapan seseorang terhadap pasangan romantisnya. Secara
empiris, hasil ini juga konsisten dengan penelitian Karre (2015) yang menunjukkan bahwa
gaya pengasuhan ayah yang hangat dan penuh perhatian berhubungan dengan kualitas
hubungan romantis yang tinggi pada masa dewasa awal. Lebih lanjut, penelitian kualitatif
oleh Akcan dkk. (2023), menyoroti bagaimana pengalaman negatif seperti perselingkuhan
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ayah dapat menimbulkan trauma antargenerasi yang berdampak pada relasi romantis anak
perempuan di masa dewasa.

Distribusi responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar, yaitu
36,2% responden memiliki kelekatan tinggi terhadap figur ayah dan 81,2% responden
menunjukkan gaya pacaran yang positif dan sehat. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengalaman relasi yang sehat dengan ayah berpotensi besar menjadi fondasi bagi pola
pacaran yang lebih adaptif dan saling menghargai. Sisi implikasi praktis, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan program konseling keluarga yang
menekankan pentingnya keterlibatan emosional ayah dalam pengasuhan anak perempuan.
Pendekatan konseling berbasis keluarga dan budaya dapat membantu membangun pola
komunikasi yang lebih terbuka antara ayah dan anak perempuan, yang pada akhirnya
memperkuat kemampuan anak perempuan dalam membangun hubungan romantis yang
sehat dan seimbang. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kelekatan
figur ayah merupakan faktor protektif penting dalam membentuk gaya pacaran yang sehat
dan berkomitmen pada perempuan dewasa awal, mendukung teori keterikatan dan
memperluas pemahaman tentang peran ayah dalam perkembangan relasi interpersonal.

Penelitian ini memiliki kekuatan pada konteks budaya yang khas, yaitu perempuan
Generasi Z Indonesia yang hidup di tengah transisi nilai dari kolektivistik menuju modernitas
digital. Fokus pada peran ayah sebagai figur kelekatan utama menjadi aspek unik yang jarang
dikaji, memperkaya pemahaman tentang pengaruh ayah terhadap pembentukan relasi
romantis dan kelekatan yang aman (Grossmann & Grossmann, 2020). Penggunaan instrumen
psikologis baku internasional seperti ASPA-SF dan LAS juga memperkuat validitas konstruk
serta relevansi teoretis terhadap teori kelekatan Bowlby, sekaligus berkontribusi pada
pengembangan literatur psikologi budaya lokal (Kotera et al., 2024). Keterbatasan utama
penelitian ini terletak pada desain korelasional cross-sectional yang tidak memungkinkan
penarikan kesimpulan kausal dan rentan terhadap bias waktu (Spector, 2019). Teknik
accidental sampling membatasi generalisasi hasil karena potensi bias representasi (Nisar et
al,, 2021). Selain itu, metode self-report daring berisiko terhadap social desirability bias dan
recall bias yang dapat menurunkan akurasi data (Fan & Cui, 2024).

KESIMPULAN

Hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan nilair=.679
dengan p = .000 (p < .01), yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kelekatan figur ayah dan gaya pacaran pada perempuan Generasi Z. Semakin tinggi tingkat
kelekatan perempuan terhadap figur ayahnya, maka semakin positif pula gaya pacaran yang
dimiliki. Distribusi data juga menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
kategori kelekatan tinggi dan gaya pacaran positif, yang menegaskan bahwa hubungan
emosional yang aman dengan ayah berperan penting dalam membentuk pola relasi romantis
yang sehat dan adaptif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori kelekatan Bowlby dan
memperluas penerapannya dalam konteks budaya Indonesia modern. Secara teoretis,
penelitian ini menegaskan bahwa figur ayah berkorelasi dalam perkembangan hubungan
romantis anak perempuan. Secara praktis, hasilnya memberikan dasar bagi pengembangan
program konseling keluarga berbasis budaya yang menekankan pentingnya keterlibatan
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emosional ayah untuk mendukung kesejahteraan dan hubungan romantis yang sehat pada
generasi muda.
Saran
Bagi Orang Tua

Diharapkan para ayah lebih aktif dalam menjalin komunikasi yang hangat dan terbuka
dengan anak Perempuan. Ayah perlu menunjukkan perhatian, dukungan emosional, dan
keterlibatan nyata dalam kehidupan anak untuk memperkuat kelekatan emosional. Lembaga
pendidikan dan konselor keluarga disarankan mengadakan program edukasi atau pelatihan
parenting yang menekankan pentingnya peran ayah dalam perkembangan psikososial anak.
Bagi Remaja dan Generasi Z

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan refleksi untuk memahami pengaruh
hubungan dengan figur ayah terhadap cara menjalin hubungan interpersonal dan romantis.
Remaja disarankan mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan kesadaran
emosional agar mampu membangun relasi yang sehat, setara, dan berorientasi pada
kesejahteraan psikologis.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan menggunakan desain longitudinal atau metode campuran (mixed-
method) untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan kausal terhadap
hubungan antarvariabel. Perlu melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam
secara demografis agar hasil penelitian lebih representatif dan dapat digeneralisasikan.
Sebaiknya menambahkan metode pengumpulan data kualitatif seperti wawancara
mendalam untuk mengurangi potensi bias dari metode self-report.
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